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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gemuh secara parsial
maupun simultan variabel NPF, DPK, ROA dan FDR terhadaiket shard3ank
Syariah Mandiri periode 2014019. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Syariah Mandiri tahun 2014€019. Sampel yang digunakan adalah laporan
keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri Periode 20049. Metode penelitian
yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel NPF daRK tidak
berpengaruh terhadadarket ShareBank Syariah Mandiri Periode 20P0109.
Sedangkan variabel ROA berpengaruh secara positif signikan dan variabel FDR
berpengaruh secara negatif signifikan terhadlégrket ShareBank Syariah
Mandiri Periode 2014£2019. VariabelNPF, DPK, ROA, dan FDR bersarsama
secara simultan berpengaruh terhaddprket ShareBank Syariah Mandiri
Periode 20142019 dan memiliki kontribusi sebesar 33,3% terhadapket share
Bank Syariah Mandiri Kemudian sisanya sebesar 66,7% dgsruhi oleh
variabel lain diluar variabel yang diteliti.

Kata Kunci: NPF, DPK, ROA, FDR, daNarket ShardPangsa Pasar)
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Department of Sharia Banking Faculty of Economics and Business Islamic State
Islamic Institute (IAIN) Purwokerto

ABSTRACT

The purpose of this study is to detemmithe effect partially and
simultaneously of the variabel NPF, DPK, ROA and FDR to the market share
Bank Syariah Mandiri for the0142019period The sample used is the quarterly
financial statements of Bank Syariah Mandiri for the 20049 period. The
research method used is using multiple linear regression analysis techniques.

The results showed that the NPF and DPK variabels had no effect on the
market share of Bank Syariah Mandiri for the 2@D49 period. While the ROA
variable has a significant ptigse effect and the FDR variable has a significant
negative effect on the market share of Bank Syariah Mandiri for the- 2019
period. The variables NPF, DPK, ROA and FDR simultaneously affect the market
share of Bank Syariah Mandiri for the 262@19 period and have a contribution
of 33,3% to the market share of Bank Syariah Mandiri. Then the remaining 66,7%
is influenced by other variables outside the variables studied.

Keywords:NPF, DPK, ROA, FDR, and Market Share (Market Share)

vii


mailto:agistaPRN@gmail.com

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Transliterasi katkata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan lembaga keuangan di Indonesia sangat luar biasa
bagaikan jamur di musim penghujan, selain itu dukungan dari pemerintah
dalam membeldembaga keuangamampu memberikan koribusi bagi
pertumbuhan ekonomPertumbuhan ekonomi seperti sekarang ini salah satu
aspek yang paling menonjol adalah pada sektor industri keuangan, karena
sebagian masyarakat di Indonesia berada pada level menengah ke bawah.
Inilah yang memacu tingkat pertumbuhan |lemgh keuangan khususnya
syariah(Rusdianto & Ibrahim, 2016: 44).

Perkembangan lembaga keuangan syariah dimulai sejak tahun 1990.
Di Indonesia, lembaga keuangan pertama didirikan pada tahun 1992 yaitu
Bank Muamalat Indonesi(BMI) (Priyadi & Sutardi, 2018)Hal ini tidak
terlepas dari cerahnya prospek di sektor keuangan syariah khususnya
perbankan syariah di Indonesia. Bank syariah terbukti mempunyai daya tahan
yang kuat dalam menghadapi hempasan badai krisis keuangan1@®&in
dan 2008. Terinsprirasi dengan tegarnya Bank Muamalat Indonesia
menghadapi krisis tahun 1998, maka berdirilah Bank Syariah Mandiri (BSM),
sebagaibank syariah kedua di Indonesia. Semenjak itu mulai bermunculan
pendirian bank syariah lain dimana mernudata OJK hingga tahun 2019
jumlah bank syariah di Indonesia berjumlah 189 bank syariah yang terdiri
dari 14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 164
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) (KNKS, Januari 2020)

Bank syariah merupakanabk yang kegiatannya mengacu pada
hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun
tidak membayar bunga kepada nasafsmail, 2011: 25)MenurutUndang
Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa

perbankan syariah adlasegala sesuatu yang menyangkut tentang bank



syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
cara dan proses dalamelaksanakan kegiatan usahanya.

Dilansir dari republika.id Kementerian Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) memutuskn akan melaksanakan merger PT Bank BRI syariah Tbk,
PT Bank Syariah Mandiri (BSM), dan PT Bank BNI Syariah. Wacana merger
kali ini dirasa sangat tepat dan masuk akal karena masih minimnya
perkembangan ekonomi syariah di Indonesia. Lebih dari dua dekade
perbankan syariah dikembangkan di Indonesia, pangsa pasar perbankan
syariah dibandingkan perbankan konvensional, mensatatistik terbaru
perbankan Indonesia yang dirilis Otoritas Jasa Keuangan (OJK), masih di
bawah 10 perserAngka ini masih jauh dibandikgn Malaysia yang sudah
sampai 20 persen. Padahal, Indonesia negara dengan jumlah penduduk
mayoritas Muslim.

Terdapat beberapa fakta dan angka dapat dicatat yang memberikan
harapan dari rencana merger ini. Selama 2020, BRI Syariah mengalami
peningkatan pabiayaan di segmen ritel yang tumbuh 49,74 persen menjadi
Rp 20,5 triliun. Sedangkan BNI Syariah, yang baru saja menjadi Bank BUKU
lll pada kuartal 1 tahun ini, berhasil mencatatkan kenaikan laba bersih 58,1
persen dibandingkan periode yang sama tahunntenjadi Rp. 214 miliar.

Bank Syariah Mandiri, membukukan laba bersih Rp 368 miliar pada kuartal 1
2020, naik 51,53 persen dibandingkan periode sama tahun lalu {ay).
merupakan singkatan dari year on year yaitu metode yang digunakan untuk
mengevaluaspertumbuhan perusahaan melalui perbandingan antara periode
tahun ini dan periode yang sama tahun sebelunvghhat data dan fakta di

atas, dapat diperkirakan pertumbuhan dan keberhasilan strategi bisnis tiga
bank BUMN syariah sangat berpengaruh padaepatrdustri perbankan
syariah ke depan.

Mandiri syariah sebagai Bank Syariah, secara khusus menghadapi
persaingan dengan seluruh Perbankan Syariah dan Perbankan Umum di
Indonesia dalam menentukan penguasaan pasar. Persaingan usaha tersebut

antara lain dapadilihat berdasarkan asset, pembiayaan, pendanaan/ dana



pihak ketiga (DPK). PT Bank Syariah Mandiri atau Mandiri Syariah masih
mengukuhkan diri sebagai bank syariah terbesar dengan total asset Rp 112
Triliun dan pangsa pasar Aset, Dana Pihak Ketiga, @snbiRyaan masing
masing sekitar 22%www.mandirisyariah.co.ld PT Bank Syariah Mandiri

hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme usaha dengan nilai
nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoahasdan nilanilai operasi

inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT Bank Syariah Mandiri sebagai
alternatif jasa perbankan di Indonesi®ilansir dari website resmi
www.mandirisyariah.co.iBBank SyariahMandiri meminpin pangsa pasar
pada tahun 2018ntuk asset sebesab,226, DPK 22,944, dan pembiayaan

21,23% Berbeda dengan bank lain, yaitu BNI Syariah yang baru berhasil
meraihmarket sharesebesar 7,94% terhadap industri perbankan syariah

Mengingatbegitu pentingnya fungsi dan peranan perbankan syariah di
Indonesia, maka pihak bank syariah perlu meningkatkan kinerjanya agar
tercipta perbankan dengan prinsip syariah yang sehat, efektif dan efisien.
Market Share Ratiaapat digunakan untuk mengukur kijaebank syariah
yang terbilang baru di Indonesia. Semakin besanket shardank syariah di
Indonesia semakin besar pula peran dan foggsbagi perekonomian
nasional(Saputra, 2014: 124Pangsa pasar atamarket shareyaitu rasio
yang mendeskripsikarekuatan dari setiap bank dalam pasar. Semakin tinggi
nilai pangsa pasar yang dimiliki oldbank maka kekuatan pasarnya akan
semakin besar. Hal ini mengindikasikan bahwa bank tertentu mampu bersaing
dalam persaingan yang terjadi. Apabila nilai pangsa pesar maka dapat
dikatakan bahwa bank tersebut tidak mampu bersaing dengan bank lainnya
karena tidak memiliki kekuatan wi mengendalikan pasar yang ddi@ndra
& Hartomo, 2A7: 39).

Untuk mendukung peningkatamarket sharg¢ersebut dibutuhkan juga
kinerja masingmasing bank syariah baik berbentuk BUS (Bank Umum
Syariah) maupun UUS (Unit Usaha Syariah). Kinerja bank syariah
sebagaimana layaknya sebuah perusahaan dapat dilihat dengan menganalisa
laporan keuangan bank syariah. Metode CAMELGapjtal, Asset,


http://www.mandirisyariah.co.id/
http://www.mandirisyariah.co.id/

Management, Earning, Likuiditydan Sensitivity to Market Ri3kdapat
digunakan untuk menganalisa kinerja bank syariah dan kemubinglai
kesehatan bank syariaBeberapa rasio yang dapat mewakili CAMELS
diantaranyaNon Performing FinancingNPF), Return on Assets(ROA),
Dana Pihak Ketiga (DPK), dafinancing to Deposit RatigFDR). Analisa
kinerja keuangan tersebut yang mencerminkan tingkat kesehatan bank syariah
yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatarket share
perbankan syariah dntlonesia (Saputra, 2014: 124).

Kualitas aktiva dalam hal ini diproksikan dengblion Performing
Financing(NPF)dijadikan variabel yang mempengaruharket shar&karena
mencerminkan risiko pembiayagisaputra, 2014: 125)NPF merupakan
tingkat risiko yang thadapi bank. NPF merupak@gmmlah pembiayaan yang
bermasalah dan ada kemungkinan tidak dajsatgih (Almunawwaroh &
Marliana, 2018: 8)Hal tersebut, tentu saja akan mempengamadrket share
bank syariah, sebab semakin banyak pembiayaan yang bermasakah,
semakin banyak pula uang yang tidak dapat diputarkan. Untuk itu, perlunya
penyelesaian NPF pada nasabah bermasalahmegket shardbank syariah
mampu mengalami peningkatéi®ahman, 2016: 300)

Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas perydma bank
syariah semakin buruk.Tingkat kesehatan pembiayaan (NPHut
mempengaruhi pencapaian pangsa pasar suatu Baslkbah akan merasa
aman dalam menempatkan dananya di suatu bank karena dikelola dengan
baik. Pengelolaan pembiayaan sangat diperlulah bank, karena fungsi
pembiayaan sebagai sumber pendapatan terbesar bagi bank &yapatna,
2014: 125)Berdasarkan hasil penelitian yang diu&kn oleh Rahman (2016
menyimpulkan bahwa variabel NPF berpengaruh positif signifikan terhadap
Market Slare. SedangkanLudiman, dkk (2020 yang menyatakan bahwa
NPF tidak berpengaruh terhadslarket Share

Selanjutnyandikator yang dijadikan sebagai penentu luasnya pangsa
pasar adalabana Pihak Ketiga (DPKDPK yaitu sumber dangang berasal
dari masyarait. DPK dapat ditingkatkan dengan dipengaruhi oleh beberapa



faktor yaitu: senakin banyaknya jaringan kantgrang lebih terjangkau
nasabah dan promosi. DPK merupakan simpanan pihak ketiga bukan bank
yang terdiri dari Giro, Tabungan, dan Simpanan Berjangkaalah Dana
Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun menentukan besarnya jumlah pangsa
pasar perbankan syah terhadap perbankan nasionaht® yary digunakan
dalam bentuk rupiah(Purboastuti, dkk, 2015: 15)Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oldPurboastuti, dkk (2015nenyimpulkan bahwa
DPK berpengaruh positif signifikan terhaddyarket Share sedangkan
menurut Wulandari dan Anwar (2019) menyimpulkan bahwa DPK tidak
berpengaruh terhad&parket Share

ROA dijadikan sebagai variabel yang mempengarubrket share
karena ROA tersebut mencerminkan ukuran profitabilitas suatu Bakrn
on Assets(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitas dan
mengelola tingkat efisiensi usaha bank sedarseluruhan(Parenrengi &
Hendratni, 2018: 12)Oleh karena itu semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik
kinerja dan posisimarket sharebank tersebut (Saputra, 2014: 124).
Berdasarkan hasil pelitian yang dilakukan oleRitriyani dan Nurdin (2018)
menyimpulkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap
Market Sharesedangkan menurégatihin, dkk (2020menyimpulkan bahwa
variabel ROA memiliki pengaruh positif signifikan terhadagarket Share.

Selanjutnya,Financing to Deposit RatigFDR) dijadikan indikator
yang mempengarulmarket sharkarena menunjukkan rasio likuiditas. FDR
digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah bank dalam membayar
hutang jangka pendeknya dan membayar lk#nkepada deposannyserta
memenuhi permintaan pembiayagang diajukan oleh masyarakat dengan
tepat waktu(Pravasanti, 2018: 150Jika raso ini meningkat dalam batas
tertentu maka akan sakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk
pembiayaan, sehgga akan meningkatkanarket shardank syariah, dengan

asumsi bank menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efektif. Dengan



meningkatnya pembiayaan, masyarakat akan semakin mempercayakan untuk
menyimpandananya di bank syariah karena mereka sangat nadmnget
dengan jelas bahwa dana yang mereka simpan dikelola dengan baik oleh bank
syariah untuk alurkan ke nasabah pembiayaé®aputra, 2014: 125)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleatihin, dkk (2020)
menyimpulkan bahwa FDR memiliki penghryositif signifikan terhadap
Market Sharesedangkamudiman dkk (2020)menyimpulkan bahwa variabel

FDR tidak berpengaruterhadapgMarket Share

Tabel 1.1
PerkembanganNon Performing Financing(NPF), Dana Pihak Ketiga
(DPK), Return On AssetROA) dan Financing to Deposit RatigFDR) Bank
Syariah Mandiri P eriode 20142019

Tahun | NPF DPK | ROA (X3) | FDR (X4) | Market
(X1) (X2) Share(Y)
2014 4,29 59821 0,04 82,13 24,58
2015 4,05 62113 0,56 81,99 23,75
2016 3,13 69950 0,59 79,19 22,11
2017 2,71 77903 0,59 77,66 20,73
2018 1,56 87472 0,88 77,25 20,63
2019 1,00 99810 1,69 75,54 20,92

Sumber:wwwmandirisyariah.co.id(sumber di olah)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilibabwa dalam kolonNon
Performing FinancingNPF) daritahunke tahun mengalami pemuran. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan bermasadatakin berkurang
presentasinya. Seperti halnya pada tahun 2004, NPF mengalami
penurunan dari 4,29% menjadi 4,05%. Pada tal20i52016 NPF
mengalami penurunan yakni sebesar 4,05% menjad¥a3,K&@mudian pada
tahun 2016017 NPF juga mengalami penurunan yakni 3,13% menjadi
2,71%. Pada tahun 202819 NPF kembali mengalami penurunan yakni
2,71% menjadi 1,56%. Dan pada tahun terakhir 2208 NPF juga
mengalami penurunan yakni 1,56% menjadi Z&Mari penurunan tersebut

diikuti dengan market share Bank Syariah Mandirijuga mengalami



penurunandari tahun ke tahurPersentase penurunan terbesar tenadia
tahun 20182016yakni 23,75% menjadi 22,11%lal ini tidak sesuai dengan
teori yang menyakan bahwasemakintinggi rasio NPF, menunjukkan
kualitas pembiayaan bank syariah semakin bulak berpengaruh pada
market share.

Selanjutnya, nilaDana Pihak KetigalPK) mengalami kenaikan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2@2015Dana Pihak Ketiga (D) mengalami
kenaikan yakni sebes&P821menjadi62113. Kenaikan tersebut diikuti oleh
tahuntahun berikutnyaAkan tetapimarket shareBank Syariah Mandiri
mengalami penurunan yakni sebe24r58% menjadi23,7%6. Hal tersebut
tidak sesuai dengan teori ng menyatakan jika DPK mengalami kenaikan
makamarket sharguga akan mengalami kenaikan. Karena jumlah DPK yang
berhasil dihimpun menentukan besarnya pangsa perbankan syariah terhadap
perbankan nasional.

Selanjutnya, pada kolonReturn on AssefROA) juga kembali
mengalami kenaikan dari tahun ke tahBada tahun 20312015 Return On
Asset(ROA) mengalami keaikan yakni 0,04% menjadi 0,56%, hal tersebut
diikuti dengan kenaikan Persentase ROA pada téddwm berikutnya. Akan
tetapi market shareBank SyariahMandiri pada tahun 2012015 juga
mengalami penurunan yakni sebesar 24,58% menjadi 23,75%. Hal tersebut
tidak sesuai dengan tedBaputra (2014: 124yang menyatakajika ROA
suatu bank mengalami peningkatan maka akan semakin baik kinerja dan
posisimarketsharebank tersebut.

Selanjutnya, pada kolom Financing to Deposit Ratio(FDR)
mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Penurunan terjadi dari tahun 2014
2015 yakni sebesar 82,13% menjadi 81,99%. Dan persentase penurunan
tersebut diikuti oleh tahutahun ferikutnya. Dan paddahun 2018019
Financing to Deposit RatiQgFDR) mengkmi penurunan yani sebesar
7725% menjadi 75,5% akan tetapimarket shareBank Syariah Mandiri
mengalami kenaikan yaitu sebesar 20,63 % menjadi 20,92%. Hal tersebut

tidak sesuai degan teori jika rasio FDR meningkat dalam batas tertentu maka



akan semakin banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan,
sehingga akan meningkatkamarket sharebank syariahNamun pada data
tersebut menunjukkan bahwa FDR mengalami penurunan, efegmnarket
shareBank Syariah Mandiri mengalami kenaikan.

Dari fenomenagap yang telah disebutkan diatas, menunjukkan bahwa
telah terjadi ketidaksesuaian antaeori dengan data yang ad®alam
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri terlihat bamasio keuangan
berupa NPF, DPK, ROA, dan FDR cenderungngalamifluktuatif namun
market shareBank Syariah Mandirimengalami penurunan dari tahun ke
tahun. Dalam penetian ini akan melihat bagaimana pengaruh variabel
variabel bebas diatas dalam mempengarahiket shareyang kemudian
dapat dianalisispakah hasil tersebut dapat mendukung keputusan pemerintah
yang akan melakukamergerBank Syariah agarmarket sharedapat terus
mengalami peningkatan ditahun yang akan datang

Kebaharuan dalam penelitian ini leak pada objek atau lokasi
penelitian yang digunakan, variabel independen yang digunakan, serta hasil
penelitian yang diperoleliDengan penjabaran yartelah di paparkan diatas,
dengan ini penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul ANALISIS PENGARUH NPF, DPK, ROA DAN FDR TERHADAP
MARKET SHARE BANK SYARIAH MANDIRI PERIODE 2014-2019.

. Rumusan Masald
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil rumusan masalah adalah
sebagai berikut:
1. ApakahNPFberpengaruterhadapgMarket ShareBank Syariah Mandirdi
Indonesia?
2. Apakah DPK berpengarulterhadapMarket ShareBank Syariah Mandiri
di Indonesia?
3. Apakah ROA berpengarutierhadapMarket ShareBank Syariah Mandiri

di Indonesia?



4. Apakah FDR berpengaruh terhadsliarket ShareBank Syariah Mand

di Indonesia?
5. ApakahNPF, DPK ROA, dan FDRsecara simultan berpengangnhadap
Market SharaBank Syariah Mandirili Indonesia?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadbfarket ShareBank
Syariah Mandirdi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadsiarket ShareBank
Syariah Mandirdi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadsllarket ShareBank
Syariah Mandirdi Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadsiarket ShareBank
Syariah Mandirdi Indonesia

Untuk mengetahusecara simultapengaruh NPF, DPK, dan ROA
terhadapMarket ShareBank Syariah Mandirdli Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapaemberikan manfaat yaitu, kepada:

a.

Bagi penulis, dapat menambah dan memperluas wawasan dalam
berfikir terkait keilmuan untuk menganalisis faktektor yang
mempengaruhiiarket SharéBank SyariahMandiri di Indonesia.

Bagi perbankan, penelitian ini dapat wiigikan untuk memberikan
informasi sebagai baharpertimbangan evaluasi bagpihak
perbankankhususnyd@ank Syariah Mandinuntuk melihat ketepatan
pemerinah melakukan merger bank syariah serta sebagai bahan
referensi untuk perbaikan dalam hal pengembanuamgsa pasar

Bank Syariah Mandiri di Indonesia.
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Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran dalam rangkmengkaji lebih dalam
permasalahapermasalahan yang terjadi di bank syariah.

Bagi Akademig hasil penelitia diharapkarbermanfaat sebagai sumber
referensi yangmendukung penelitian selanjutnya dalam melakukan
penelitian yang berkaitan dengan faktaktor yang mempengaruhi

Market Sharébank syariah

D. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang penulis gunakanasal genelitian ini terdiri dari lima

bab dan terbagi lagi menjadi beberapa sub bab. Adapun sistepetibiétian

ini, yaitu:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

. PENDAHULUAN

Yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaatnglitian, dan sistematika
pembahasan.

: LANDASAN TEORI

Menguraikan tentang landasasoii dari penelitian yang
diteliti yaitu mengenai faktefaktor yang mempengaruhi
Market ShareBank Syariah Mandiri

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang etode penelitian yang
terdiri dari jenis penelitian, sumer data, variabel
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data
penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang analisis data serta hasil dari
pembahasan yang dilakukan ssisdengan alat analisis

yang digunakan.
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BAB V : PENUTUP
Babini membahas mengenai kesimpulan yang merupakan
jawaban dari rumusan masalah yang telah dibahas

sebelumnya, sarasaran dampenutup.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Bank Syariah
a. Pengetian Bank Syariah

Bank pada dasarnya adalah entitasangs melakukan
penghimpunan dandari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau
dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam
sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sisteasiopel
perbankan, yaitu bank konvensiorddn bank syariah (Andrianto &
Firmansyah, 20123-24).

Bank islam atau selanjutnya dise
adalah lembaga perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berdasarkan padaW r 6 anrHadilsaNabi SAW.
Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa lainnya dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat isitfilardjo, 2015: 2).

MenurutUndangUndangNo. 21 tahur008 tentang Perbankan
Syariah Pasal ayat (7) Bank Syariah adalaBank yang menjalankan
kegiatanusahanyaberdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiay&akyat
Syariah. Lebih lanjut dalam pasal 1 ayat (8) Bank Umum Syariah
adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Sedangkan dalam pasal 1 ayat (9) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank syariah merupakaslamic Financial Institutiordan lebih
dari sekedar bankbéyond bankingyang berlandaskan )ur 6 an dan
hadits (tuntunan Rasulullah Muhammad SAW) yang mengacu pada

prinsip muamalah yakni sesuatu itu boleh dilakukan, kecuali jika ada

12
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larangannya dalam ADur 6 an dan hadits vyang
antarmanusia terkait ekonomi, sals dan politik (Ikatan Bankir
Indonesia, 2014: 7)

Secara organisatoris pembeda utama abi@mnl syariah dengan
bank konvensioanl terletak pada lembaga pengawas bank, baik yang
bersifatinternal maupurnyang bersifat esternal. Dari segi internal
pada bank syariaterdapat duéembaga pengawas yaiKomisaris dan
Dewan Pengawasy8riah. Sedangkadari segi eksternalerdapat dua
institusi, yaitu Bank Indorsa dan Dewan Pengawas Nasional. Pada
bank konvensional lembaga pengawas dari segi internal hanyalah
komisaris dan dan pengawas dari segi eksternal adalah Bank Indonesia
(Anshori, 201843).

Peran Bank Syariah dalam Sistem Keuangan
Bank syariah mempunyai peran penting dalam sistem keuangan
nasional dalam hal berikut (lkatan Bankir Indonesia, 2014: 51):
1) Pengalihan AsetXsset Transmutatign
Sumber dana yang diberikan untuk pembiayaan beragal dar
pemilik dana selaku ungurplus Jangka waktunya dapat diatur
sesuai keinginan pemilik dana sehingga bank berperan sebagai
pengalih asset yang likuid dari unit surplushghibul mag|
kepada unitdefisit selaku pengelola danan(dharif atau yang
memertukan pembiayaan dalam bentuk jual beli, senemyewa,
atau dengan akad lainnya.
2) Transaksi Transaction
Bank memberikan layanan dan kemudahan kepada pelaku
ekonomi untuk melakukan berbagai transaksi keuangan yang
menyangkut barang dan jasa.
3) Likuiditas (Liquidity)
Bank berperan sebagai penjaga likuiditas masyarakat dengan
adanya aliran dana dari urgtrplus kepada unitdefisit melalui

me
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mekanisme pengelolaan penghimpunan dan penyaluran dana
masyarakat.

4) Broker for Business

Bank dapat berperan sebagaoker untuk mempertemukan
para pebisnis, terutama antarnasabah mereka sendiri, sehingga
mampu menjembatani informasi yang tidak simesy(nmetric
information) dan terjadi efisiensi biaya ekonomi, terutama dalam
praktik bisnisnya yang bervariasi, seperti dalaal jual bel,

sewamenyewa, sewa beli, gadai, dan berbagi hasil.

Kegiatan Operasional Bank Syariah

Secara garis besar operasional kegiatan bank syariah dan bank

konvensional dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu (Anshori,:2018

65):
1) Kegiatan Penghimpwan DanaKunding)

Kegiatan penghimpunan dana dapat ditempuh oleh perbankan
melalui mekanisme tabungan, giro, serta deposito. Khusus untuk
perbankan syariah, tabungan dan giro dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu tabungan dan giro yang didasarkan pada akad
wadiah dan tabungan dan giro yang didasarkan pada akad
mudharabah.Sedangkan khusus deposito hanya memakai akad
mudharabah karena deposito memang ditujukan untuk
kepentingan investasi.

2) Kegiatan Penyaluran DanBifancing)

Kegiatan penyaluran dan&kepada masyrakat, dapat
ditempuh oleh bank dalam bentukurabahah, mudharabah,
musyarakah ataupungardh. Bank sebagai penyed@dana akan
mendapatkan imbalan dalam bentuk margin keuntungan untuk
murabahahpagi hasil untuknudharabahdan musyarakahserta

biaya admmistrasi untulqardh.
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3) Jasa Bank
Kegiatan usaha bank di bidang jasa, dapat berupa penyediaan
bank garansi Kafalah), Letter of Credit (L/C), Hiwalah,
Wakalahdan jual beli valuta asing.

. Prinsip Dasar Bank Syariah

MenurutUndangUndang Nomor 21 tahun 20@fsal 1 ayat 12
tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidaagay.

Adanya bank syariah menjadi begitu penting untuk membantu
para nasabah yang memiliki surplus samgndana dan menyalurkan
kepada para investor yang membutuhkan modal dalam menjalankan
aktivitas usahanya dengan sistem bagi hasil atas keuntungan yang
didapatkan. Dengan demikian bank syariah berperan sebagai
intermediate antara unit supply dan unit demand. Beberapa
prinsip/hukum yang dianut oleh sistem perbankan syariah antara lain
(Khusairi, 2015 37):

1) Pembayaran terhadap pinjaman dengan nilai yambela dari
nilai pinjaman dengan nilai ditentukan sebelumnya tidak
diperbolehkan.

2) Pemberiandana harus turut berbagi keuntungan dan kerugian
sebagai akibat dari usaha institusi yang meminjam dana.

Al sl am tidak memper bol ehkan imengh
Uang hanya merupakan media pertukaran dan bukan komoditas
karena tidak memiliki nilai instrinsik.

4) Unsur Gharar (ketidakpastian, spekulasi) tidak diperkenankan.
Kedua belah pihak harus mengetahui dengan baik hasil yang akan

mereka peroleh dari sebuah trarsak
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5) Investasi hanya boleh diberikan pada usaseha yang tidak
diharamkan dalam Islam. Usaha minuman keras misalnya tidak

bolehdidanai oleh perbankan syariah.

2. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan

Dalam mengadakan interpretasi daralesis laporan keuangan
suatu perusahaan, seoramglis keuangamemerlukan adanya ukuran
tertentu. Ukuran yang sering digunak
Rasi o sebenarnya hanyal adritmatitala t yang
t e r yemgdapat digunakamtuk menjelaskan hubungan antara dua
macam data finansial (Septiana, 205%). Atau dengan sederhana
rasio (atio) disebut sebagai perbandingan jumlah, dari satu jumlah
dengan jumlah lainnya kemudian dilihat perbandingannya dengan
harapan nantinya akan ememukan jawaban yang dapat dijadikan
sebagai bahan kajian untuk dianalisis atau diputuskan (Fahmi; 2020
44).

Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi
keuangan perusahaan dan kinerjanya. Dengan membandingkan rasio
keuangan perusahaan d&hun ke tahun dapat ditentukan apakah
terdapat kenaikan atau penurunan kondian kinerja perusahaan
selama waktu tersebgtRust i 6ani & Wi yani, 2017:

Rasio finanml atau rasio keuangan merupakan alat analisis
keuangan perusahaan untuk menilainekja suatu perusahaan
berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos
laporan keuangan (laporan laba/rugi, laporan perubahan modal, neraca,
laporan arus kas). Rasio menggambarkawmatu hubungan atau
perimbangannathematical relationshipartara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain (Septiana, 2038).

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan -angka

angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu
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angka dengan angka yang lainrfi@smir, 2009) Perbandingan dapa
dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan keuangan.
Kemudian angkangka yang diperbandingkan dapat berupa angka
angka dalam satu periode atau beberapa periode.

Menurut Fahmi(2014) Analisis rasio keuangan merupakan
instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai
hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan
perubahan dam kondisi keuangan perusahaan. Sedangkan menurut
Septiana (2019)Analisis rasio keuangan adalah analisis yang
mendiubungkarperkiraan neraca dan laporan laba rugi terhadap satu
dengan lainnya, yang memberikan gambaran tentang sejarah
perusahaan, serta penilaian terhadapd&aa suatu perusahaan
tertentu.

Jadi aalisis rasio keuangan adalah analisis yang
menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan menggunakan alat
analisa berupa rasio yang dapat menjelaskan atau memberikan
gambaran kepada penganalisa tentang baik latauknya keadaan
posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka rasio
tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang
digunakan sebagai stand&unawir, 2010)

. Keunggulan Rasio Keuangan

Analisis rasio keuagan ini memiliki keunggulan dandindcan
dengan teknis analisis lainnya.rd@iapat beberapa keggulan analisis
rasio keuangaryaitu (Harahap, 2011)

1) Rasio merupakan angkagka dan ikhtisar statistik yang lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.
2) Pengganti yang lebih sederhana dari infoimgmg disajikan

laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit
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3) Mengetahui posi perusahaan di tengah industain. Sangat
bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model pengambilan
keputusan dan model prediksi

4) Menstandarisir ukuran perusahaan

5) Lebih mudah rambandingkan perusahaan dengan perusahaan lain
atau melihat perkembangan perusahaan secara periodenatau
series

6) Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di
masa yang akan datang.

Manfaat Analisis Rasio Keuangan

Terdapat beberapa anfaat yang dapat diambil dengan

dipergunakannya rasio keuangan, yaitu (Fahmi, 2020

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai
alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan.

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagi piteiaj@men
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan.

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor yang
dapat digunakanriuk memperkirakan potensi resiko yang akan
dihadapi dengan adanya jaminan kelangasungan pembayaran
bunga dan pengembalian pokok pinjaman.

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagai penilaian bagi
pihakstakeholdeoganisasi.

JenisJenis Rasio Keuanga

Type financial ratiodapat digolongkan menjadi tiga, yaitu

(Kariyoto, 2017):

1) Rasiorasio neraca
Rasierasio neraca merupakan rasio yang menghubungkan
elemenelemen yang ada pada neraca sementient ratio, acid

test ratio,dancash ratio.



19

2) Rasicrasio hporan L/R
Rasicerasio laporan L/R merupakamasio yang menghubungkan
elemenrelemen yang ada pada laporan rugi keuntungan seperti
profit margin, operating ratipdan lainlain.

3) Rasio antar laporan
Rasio antar laporan merupakan rasio yang menghubungkan
elemenelemen yang ada pada laporan rugi keuntungan dan
Neraca sepertReturn on Investment, Return on Equity, Asset

turnoverdan lain sebagainya.

3. Market Share Pangsa Pasar)

Pangsa @sar adalah porsi dari penjualan industri dari barang atau
jasa yang dikeralikan oleh perusahaan. Analisis pangsa pasar
mencerminkan kinerja pemasaran yang dikaitkan dengan posisi persaingan
perusahaan dalam suatu indugffitriyani & Nurdin, 2018) Dalam
pengertian yang lebih sempinarket share (pangsa pasarjadalah
perbandigan volume penjualamdustri baik dalam unit maupun dalam
rupiah. Jadi,market shareatau pangsa pasar adalah keseluruhan pasar
yang berhasil dikuasai oleh perusahaan untuk menjual produk yang
ditawarkan Fatihin, Eko Siswahtalkk, 2020).

Pengertgsaa mgpsaar 0 menur ut ketentua
UndangUndang Nomor 5 Tahun 1999 adalah presentase nilai jual atau
beli barang atau jasa tertentu yang dikuasai oleh pelaku usaha pada pasar
bersangkutardalam tahun kalender tertentu. Sedangkan menurut (Ikatan
Bankir Indonesia, 2014narket shareadalah bagian pasar yang dikuasai
oleh bank, yang besarnya ditentukan oédfort shareatau merupakan
presentase dari volume penjualan produk kepada nasabah.

Market shareatau pangsa pasar adalah presentase pasar yang
ditentukan dalam ukuran unit mauprevenuedan dihitung berdasarkan
specific entityMarket sharemerupakan sebuah indikator tentang apa yang

dilakukan sebuah perusahaan terhadap kompetitornya dengan dukungan
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perubahafperubahan dalamsales Peningkatanpangsa pasar dapat
dilakukan dengan beberapa caaatara lain: mengembangkan kebijakan
pemasaran, pengembangan produk, pengembangan lini produk, dan
ekspansi bisnis (akuisisi atau merger) (Sumarwan dkk, 2011:104).

Faktorfaktor yang mempengaruhi kualitgzangsa pasar bank
dibagi menjadi faktor kualitatif dan kuantitatif. Faktor kualitatif
berhubungan dengan pandangan, perasdam, pendapat dari nasabah
sedangkan untuk faktor kuantitatif adalah hasil dan kinerja keuangan
perbankan yang tercatat di rekenikguangan dan tidak berhubungan
dengan pendapat nasabah atau karyawan (Siregar,423)19

Data yang digunakan untuk mengukur pangsa pasar berasal dari
beberapa sumber. Oleh karena itu, data yang digunakan untuk mengukur
pangsa pasar harus diambil dari ®@m yang paling terpercaya
kebenarannyasepertilaporanlaporan perdagangan industri, perusahaan
perusahaan konsultan, spesialis riset pasar, bahkan majajalah bisnis
serta data perusahaan yang sudah mengalami pemerikaagdit) ¢(lan
layak dipublikagkan (Sumarwan dkk, 2011:105).

Semakin tinggi nilai pangsa pasar yang dimiliki oleh bank maka
kekuatan pasarnya akan semakin besar. Hal ini mengindikasikan bahwa
bank tertentu mampu bersaing dalam persaingan yang terjadi. Apabila
nilai pangsa pasar kecilaka dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak
mampu bersaing dengan bank lainnya karena tidak memiliki kekuatan
untuk mengendalikan pasar yang &dandra & Hartomo, 2017: 39).

Adapun manfaat yang dapat diperoleh oleh bank dalam
meningkatkan pangsa pasaanyaitu sebagai berikut (Fatihin, Eko
Siswahto dkk, 2020):

a. Perusahaan mendapatkan keuntungan daripada pesaing lainnya.
b. Perusahaan akan tumbuh lebih cepat

Selanjutnya érdapat 4 jenis dalam mendefinisikan dan mengukur

pangsa pasar yang terdapat dalam symtsar. Ukuran pangsa pasar

tersebut adalah sebagai berikkib{ler dan Susanto, 2001):
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a. Pangsa pasar keseluruhan
Pangsa pasar keseluruhan merupakan penjualan yang dinyatakan
sebagai presentase dari penjualan pasar secara total atau secara
keseluruhan dalansuatu industri.Diperlukan dua keputusan untuk
menggunakan ukuran ini, yaitu apakah proses perhitungan pangsa
pasar akan menggunakan perhitungan dalam unit penjualan atau
dalam pendapatan penjualan (suatu mata uang) untuk menyatakan
pangsa pasar.

b. Pangsa psar dilayani
Pangsa pasar dilayani merupakan persentase dari total penjualan
terhadap pasar yang telah dilayani oleh perusahaan. Pasar dilayani
adalah semua pembeli yang ingin membeli produknya. Pangsa pasar
dilayani perusahaan selalu lebih besar darigasaiegsa pasar secara
keseluruhan.

c. Pangsa pasar relatif (untuk 3 pesaing puncak)
Pangsa pasar relative jenis ini hanya menyatakan persentase penjualan
suatu perusahaan dari penjualan gabungan 3 pesaing terbesar dalam
bidang yang sama.

d. Pangsa pasar relatitfhadap pesaing pemimpin)
Beberapa perusahaan melihat pangsa pasar mereka sebagai persentase
dari penjualan pesaing pemimpin. Perusahaan yang memiliki pangsa
pasar lebih besar 100% disebut sebagai pemimpin pasar, sementara
perusahaan yang memiliki pangpasar tepat 100% menunjukkan

bahwa perusahaan tersebut memimpin pasar yang ada b&@aiaa

Adapun rumusnenghitungnarket sharedalah sebagai berikut:

Islamic Bank Total Assets

Market Share= X 100%

Indonesia Banks Total Assets
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4. Non Performing Financing(NPF)

Semakin besar pembiayaafang dsalurkan kepada masyarakat
dibandingkan dengan deposito atau simpanan masyarakat pada suatu bank
mengakibatkarsemakin besar resiko yang harus ditanggung oleh bank
yang bersangkutan, salah satu resiko tersebut adalah pembiayaan
bermasalah atau lebih dikdndenganNon Performing FinancingNPF)
(Solihatun, 201458).

Non Performing FinancingNPF) adalah pembiayagembiayaan
yang kategori kolektibilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang
lancar, pembiayaan diragukan, dan pembiayaan macet (Dengmwija
2005: 82).

Non Performing FinancindNPF) merupakan tingkat risiko yang
dihadapioleh bank. NPF adalah jumlah pembiayaan yang bermasalah dan
terdapat kemungkinan tidak dapat ditagitPF adalahpembiayaaryang
tidak memiliki performanceyang baik dan itlasifikasikan sebagai kurang
lancar, diragukan dan mace®alah satu Kentuan Bl mengenai NPF
adalah bambank harus memiliki NPF kurang dari S%Imunawwaroh &
Marliana, 2018: 8)

Non Performing FinancingNPF) secara umum adalah pembiayaan
dimana deliurnya tidak dapat dapat memenuhi persyaratan yang
diperjanjikan, misalnya persyaratan mengenai pengembalian pokok
pinjaman, peningkatan margin deposito, peningkatan agunan, dan lain
sebaginya (Rival BasriModding, dkk, 2013: 618

NPF mencerminkan risik pembiayaan, serkia tinggi rasio ini,
menunjukkan kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk.
Pengelolaan pembiayaan sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi
pembiayaan sebagai penyumbang pendapatan terbesar bagi bank syariah.
Bertambahnya NPFkan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga
mempengaruhi perolehan lal§Ryad & Yuliawati, 2017)
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Adapun rumus untuk menghitung NPF adalah sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah

NPF =

Total Pembiayaan

X 100%

Tabel 21 Kriteria Penilaian Peringkat NPF

Kriteria Penilaian Peringkat NPF

Sangat Sehat NPF < 2%

Sehat 2% O NPF < 1§
Cukup Sehat 5% O NPF < §
Kurang Sehat 8% O <NP&

Tidak Sehat NPF O 12%

Sumber: SE &nk Indonesia N0.6/23/DPNP/2011

5. Dana Pihak Ketiga(DPK)
Dana Pihak Ketiga (simpanan) yang dijelaskan dalam Undang

Undang Perbankan RI No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah yang

merupakan dari revisi Undasigndang Perbankan RI No. 10 tahun 1998

adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah &eBadk Syariah
UUS ber das arkkdalain yang sidhk wa di 06 a
bertentangan dengan prinsipagah dalam bentuk Giro, Tabungan, atau
bentuk itu  (Undamdpng
Perbankan No. 21 Tahun 2008 Pasal 1).

Dana Pihak KetigdDPK) adalah dana yang dimiliki bank yang

dan/ at au

lainnya yang dipersamakan dengan

bersumber dari pihak luar atau masyarakat yang bertujuan untuk
menyimpan sebagian harta/uangnya di bank agar aman dan dapat ditarik
bila dibutuhkan oleh masyarakat yahgrtindak sebagai nasabah. Dana
Pihak Ketigaini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan
operasional suatu bank (Afrizal, 201185).

Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga, merupakan sumber
dana bank yang paling penting. Begitu pentingnya, keberadaan dana ini
sangat menentukan kebesilan bagi sebuah bank untuk mampu
membiayai kegiatan operasinya. Pencarian dana ini relatif paling mudah

dilakukan jika dibandingkan dengan pencarian dana yang bersumber dari
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dana sendiri. Pencarian sumber dana yang berasal dari pihak ketiga ini
dapat nemberikan keuntungan dan kerugian tersendiri bagi sebuah bank.
Keuntungannya adalah dana yang tersedia di masyarakat tidak terbatas,
sedangkan kerugiannya adalah dalam pengumpulan dana pihak ketiga,
membutuhkan biaya yang lebih besar dalam memberikan deaikpa
bunga imbalan jasa atas simpanan badaigyabiaya promosi berhadiah
(Andrianto, dkk, 2019: 445).

Secara umum sumber dana pihak ketiga dapat alfaeddalam 3
(tiga) jenis yaitUAndrianto, dkk, 2019: 45).
a. Giro

Giro adalah simpanan bedasarkdtacaw a d i daa lkad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsyareh yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengan perintah
pemindahbukuan (Undarigndang Perbankan 8sah No. 21 Tahun
2008 Pasal 1).

Pengertian dapat ditarik setiap saat, maksudnya bahwa uang yang
sudah disimpan di rekening giro tersebut dapat ditarik bekkéli
dalam sehari, dengan catatan dana yang tersedia masih mencukupi.
Kemudian juga harus memdm persyaratan lain yang ditetapkan oleh
bank yang bersangkutan. Sedangkan pengertian penarikan adalah
diambilnya uang tersebut dari rekening giro sehingga menyebabkan
giro tersebut berkurang, yang ditarik secara tunai maupun ditarik secara
non tunai (penmdahbukuan). Penarikan secara tunai adalah dengan
menggunakan cek dan penarikan non tunai adalah dengan
menggunakan bilyet giro (BG) (Kasmir, 2058).

b. Tabungan

Tabung@n adalah simpanan berdasarkakadaw a d i éauh
investasi dana berdasarkadtad mudhaabah atau &ad lainyang tidak
bertentangan dengan prinsigagah yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi
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tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan ehgan itu (Undanggndang Perbankan Syariah No. 21
Tahun 2008 Pasal 1).

Seperti halnya simpanan giro, simpanan tabungan juga
mempunyai syaradyarat tertentu bagi pemegangnya dan persyaratan
masingmasing bank berbeda satu sama lainnya. Sgyeatt
penaikan tertentu maksudnya adalah sesuai dengan perjanjian yang
telah dibuat antara bank dengan si penabung. Sebagai contoh dalam hal
frekuensi penarikan, apakah dua kali dalam seminggu atau setiap hari
atau mungkin setiap saat. Yang jelas haruslah sesugamgrerjanjian
sebelumnya. Kemudian dalam hal sarana atau alat penarikan juga
tergantung dengan perjanjian antara keduanya vyaitu bank dan
penabung. Ada beberapa alat penarikan tabungan, yaitu buku tabungan,
slip penarikan, kwitansi, dakartu yang terbuadari plastik (ATM)
(Kasmir, 201469-70).

. Deposito

Deposito adah investasi dana berdasarkaka@d mudharabah
atau &ad lainyang tidak bertentangan dengan prinsyargh yang
penarikannya hanya dapat dilakukaada waktu tertentu berdasarkan
akad antaranasabah penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS
(UndangUndang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1).

Simpanan deposito merupakan simpanan jenis ketiga yang
dikeluarkan oleh bank. Berbeda dengan dua jenis simpanan
sebelumnya, di mana simpanan defmosnengandung unsur jangka
waktu (jatuh tempo) lebih panjang dan tidak dapat iditsetiap saat
atau setiap hariArtinya jika nasabah deposan menyimpan uangnya
untuk jangka waktu tiga bulan, maka uang tersebut baru dapat dicairkan
setelah jangka waktursebut berakhir dan sering disebut tanggal jatuh
tempo. Saran atau alat untuk menarik uang yang disimpan di deposito
sangat tergantung dari jenis depositonya. Sebagai contoh untuk

deposito berjangka menggunakan bilyet deposito, sedangkan untuk
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sertifikat cepositomenggunakan sertifikat deposito (Kasmir, 2014: 74
75).

Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari masyarakat luas
adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang
membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan
pembigaan. Pemberian pembiayaan merupakan aktivitas bank yang
paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Ryad & Yuliawati,
2017).

Adapun rumus menghitung DPK adalah sebagai berikut:

DPK= Giro + Deposito + Tabungan

6. Return On Asset$ROA)

Return On AssetROA) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bankérsebutari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2005: 118).

Return On AssefROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total asset yang
dimiliki nya. Return On AssdROA) merupakan rasio antara laba sebelum
pajak terhadap ratata total asset Bar(Nofianti, dkk, 2015: 70).

Return On AssefROA) merupakan rasio perbankan yang menilai
aspek profitabilitas. Bank yang mempunyai profitabilitas tifggsanya
akan lebih selektif dalam memberikan pembiayaan, bank yang mempunyai
ROA tinggi cenderung mempunyai manajemen yang lebih baik dan
prinsip kehatihatian dalam menyalurkan pembiayaan sehingga bisa
melihat pembiayaan yang beres{8olihatun, 2014)

Semakin tinggi rasio ini mengindikasikan bahwa perusahaan
semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba

bersih setelah pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
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banyakReturn On Ass€éROA) bearti kinerja perusahaan sakin efektif,

karena tingkat pengdmlian akan semakin besar (Ikhwal, 2016: 214).

Indikator profitabilitas yang berdasarkaReturn On Asset(ROA)

mempunyai keunggulan sebagai berifihwal, 2016: 215).

a. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensiukirmnelihat
keadaan suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada.

b. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam abaolute.

c. Merupakan denominator yang dapat diterapkan pada setiap unit
organisasi yang bertanggungjawab terhadap profitabildan unit
usaha.

Adapun rumus menghitung ROA adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak

ROA = : X 100%
Total Aktiva

Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Peringkat ROA

Kriteria Penilaian Pergkat ROA
Sangat Sehat ROA > 1,5%
Sehat 1,25% < ROA
Cukup Sehat 0, 5% < R@®A (
Kurang Sehat 0% < ROA O (
Tidak Sehat ROA O 0%

Sumber: SE Bank Indonesia No.6/23/DPNP/2011

7. Financing to Deposit RatidFDR)

Financing to Deposit RatigFDR) adalah rasio untuk mengukur
komposisi jumlah pembiayaan yang diberikan dibandingkan denga
jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir,
2012). Rasio pembiayaan sendiri tercermin dalam rdsimancing to
Deposit (FDR) yang merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana
yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan dengan jumlaha d
masyarakat dan modal sendiri yang digung@uiihatun, 2014)
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Financing to Deposit RatidFDR) merupakarukuran seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deosan dengan mengandalkan pembiaygang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya (Almunawwaroh & Marliana, 2018: 8).
Dengan kata lain FDR merupakeasio antara seluruh jumlah pembiayaan
yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank. Rasio ini
menunjukkan salalsatu penilaian likuiditas bank (Dendawijag®05:

116).

Pengendalian rasio FDR masih menjadi problematika dalam dunia
perbankan. Apabila FDR memiliki nilai yang tinggi, maka Bank dapat
dikatakan berhasil menjalankan fungsinya sebagai leminaganediary
dimana keranpuan untuk menyalurkan dana lekinggi dibandingkan
penghimpunan dana, namun keadaan seperti ini dapat diartikan
menurunkan tingkat likuiditas bank dan mempertinggi resiko pembiayaan
bermasalah. Namun sebaliknya apabila nilai FDR pada posisi rendah maka
likuiditas Bank baik, akan tetageadaan seperti ini menunjukkan bahwa
bank tidak mampu menyalurkan pembiayaan secara maksimal yang pada
akhirnyaakan menurunkan profitabilitgSolihatun, 2014)

Rasio ini juga merupakan inditor kerawanan dan kemampuan
dari suatu bank. Sebagian praktperbankan menyepakati bahwa batas
aman dariFinancing to Deposit RatigFDR) suatu bank adalah sekitar
80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100% (Dendawijaya
2005: 117).

Adapun rumus menghitung FDR adalah sebagai berikut:

Total Pembiayaan

FDR =

= x 100%
Total Dana Pihak Ketiga



Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Peringkat FDR

Kriteria Penilaian Peringkat FDR

Sangat Sehat 50% < FDR O
Sehat 75% < FDR O
Cukup Sehat 85% < FDR O
Kurang Sehat 100% < FDR (

Tidak Sehat

FDR > 120%

Sumber: SE Bank Indonesia No.6/23/DPNP/2011

B. Kajian Pustaka
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Kajian pustaka disebut juga dengan kajian literatur, ditavature

review.Sebuah kajian pustaka merupakan sebuah uraian atau deskripsi tentang

literatur yang relevan dengabidang atau topik tertentda memberikan

tinjauan mengenai apa yang telah dibahas atau dibicarakan oleh peneliti atau

penulis, teori dan hipotesis iy@ mendukung, permasalahan penelitian yang

diajukan atau ditanyakan, metode dan metodologi yang sesuai. Pengertian

kajian pustaka secara umum adalah bahasan atau-bahan bacaan yang

terkait dengan suatu topik atau temuan dalam penelitian (Setyodai 120

118).
Aul
yang

i a Rahman

Mempengar uhi

dal am

jAnatisis &dktoflaktory a n g
Ma r k e meny&Bakaa r hasil

Bank

penelitian tahun 2016 bahwa variabel NPF, BOPO, CAR, dan SBIS

berpengaruh terhadaparket sharebank syariah damlalam jangka pendek

pengamatan BOPO memiliki pengaruh yang paling dominan kemudian untuk

jangka panjang variabel yang paling mempengaruhi adalah variabel NPF.

Nurani Purboastuti, Nurul Anwar dan Irma Suryahani dalam jurnalnya

yang
Pasar

b eRengarchulhdikeoi Utama Perbankan Terhadap Pangsa
Per b an knenyatakary dasil gdnélitian tahun 2015
berdasarkan F test ROA, NPF, FDR, dan Nisbah secara bessamaa

mempengaruhi pangsa pasar perbankan syariah, sedangkan berdasarkan T test
ROA, NPF, dan Nisah mempunyai efek signifikan sedangkan FDR tidak

berpengaruh signifikan terhadap pangsa pasar. Kemudian variabel DPK, ROA,

be
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FDR berpengaruh positif sedangkan NPF dan Nisbah berpengaruh negatif
terhadap pangsa pasar.

Bambang Saputra dalam jurnalnya yangj berd uraktor-Faktor
Keuangan yang Mempengaruhi Market Share Perbankan Syariah di
I ndo nmenyatakan hasil penelitiannya pada tahun 2014 baasiabel
ROA, CAR, dan FDR memiliki pengaruh signifikan positif terhadap pangsa
pasar, sedangkan variabel NEBn REO memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap pangsa pasar.

Vivin Wulandari, Deky Anwar dalam jurnalnya yang berjudul
fAnalisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Pembiayaan Terhadap Market
Share Perbankan Syariah di Indonesia Melalui Asset Seb&a@riabel
Intervening menyatakan hasi |l p evariedelDPK, an t ah
pembiayaan, asset secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pangsa pasar perbankan syarigecara parsial DPK tidak berpengaruh
terhadapMarket Sharepembiayaan berpengaruh negatif padarket Share
asset berpengaruh positif signifikan pabfiarket Shareserta asset tidak
terbukti mengintervensi model yang diuji.

Muh. Khairul Fatihin, Eko Siswahto, Sulistya Rusgianto, dan Nizar
Hosfaiqoni Hadi dalam jurhman y a y a n gDarbpakr Nlakral Ekbnonii
Dan Financial Performance Terhadap Market Share Perbankan di
I nd o n ensnyatakan penelitian pada tahun 2020 balswku bunga
berpengaruh negatif yang signifikan terhaddprket Sharedalam jangka
panjang dan pendeserta Inflasi, ROA, dan FDR berpengaruh positif terhadap
Market Sharalalam jangka pendek.

Fitriyani dan Nurdin dalam jurnalnya yang berjuddl Anal i si s
Pengaruh FaktoiFaktor Kinerja Keuangan Dan Aspek Teknologi Terhadap
Market Share Perbankan Syariah dndonesia Periode 2032 01 7 0
menyatakan hasil penelitian pada tahun 2018 balwaaabel BOPO
mempunyai pengaruh signifikan terhadagarket shareperbankan syariah
secara parsial dengan signifikasi 10% dan variable BOPO, ROA, NPF,
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electronic bankingsecarasimultan tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadapmarket shargerbankan syariah.

Imbuh Ludiman, Kurniawati Mutmainah dalam penelitiannya yang
berjuduli Anal i si s Determinan Mar ket Share P
(Studi Empiris pada Bank Umum Sidr dan Unit Usaha Syariah yang
Terdaftar di OJK Peri ode MapadattahuhO1l7 s al
2020 menyatakan hasil penelitian bahp@ngembalian asset, nisbah, dan
jumlah kantor berpengaruh positif terhadap pangsa pasar perbankan syariah
sedangka rasio kecukupan modal, NPF, dan FDR tidak berpehgarbhadap
pangsa pasar perbamksyariah di Indonesia.

Nikmatul Fuadah dan Fifi Hakimi dalam penelitiannya yang berjudul
fiFinancial Performance dan Market Share pada Bank Umum Syariah Devisa
Indonesia Perspektif Teori Stakeholdiepada tahun 2020 menyatakan hasil
penelitiannya bahwa secara parsial varigleehra parsial variabel ROA, NPF,

BOPO, dan FDR berpengaruh negatif signifikan terhadapket sharedan
secara simultan variabel ROA, NPF, BOP@n d-DR berpengaruh signifikan
terhadap variabeharket share

Sohaib Uz Zaman dan Dr. A.R Zaki dalam jurnalnya yang berjudul
AComparati ve Par usal on the Financi al
Growth of Islamic and Conventional Bankinga ki st an v RPeardapect
tahun 2018 menyatakan hasil penelitiannya bahveak konvensional lebih
menguntungkan daripada bank syariah dalam hal status ROE dan profit to
Expense, tetapi dalam hal ROA bank syariah damgangungguli bank

konvensional.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Nama, Tahun, dan Judul

Persamaan dan

No. Penelitian Perbedaan Penelitian Hasil Penelitian

1. | Aulia Rahman (2016) - Variabel indepndent| - Variabel NAF, BOPO, CAR,
AAnal i si draktor| dalam penelitan inf dan SBIS berpengary
yang Mempengarul| tidak meneliti BOPO,| terhadapmarket sharebank
Market  Share Bank| CAR, SBIS. syariah.

Syari aho - Variabel dependen Dalam jangka pende
samasama menelitf pengamatan BOP(
market share. memiliki pengaruh yang

- Objek penelitianyg paling dominan dan dalat
mencakup selurul jangka panjang variabg
Bank Umum Syarialf yang paling mempengaru
sedangkan dalar adalah variabel NPF.
penelitian ini  objek
penelitian  di  Bank
Syariah Mandiri

2. | Nurani Purboastuti, Nuky - Variabel independen - Berdasarkan F test RO/
Anwar, Irma Suryahan samasama menelitt NPF, FDR, dan Nisba
(2015) NPF, DPK, ROA, FDR| secara bersarrsamal
APengaruh - Variabel dependenn mempengaruhi pangs
Utama Perbanka| samasama menelitf pasar perbankan syariah.
Terhadap Pangsa Pag market share Berdasarkan T test RO/
Perbankan Sy -Objek penelitian  NPF, dan Nisbal

mencakup selurul mempunyai efek ignifikan
Bank Umum Syariah sedangkan FDR tida
sedangkan dalan berpengaruh signifika
penelitian ini  objek terhadap pangsa pasar.
penelitian di  Bank - Variabel DPK, ROA, FDR
Syariah Mandiri berpengaruh positi
sedangkan NPF dan Nisb
berpengaruh negat
terhadap pangsa pasar.

3. | Bambang Saputra (2014)| - Variabel independer| - Variabel ROA, CAR, dar
i F a kFaktor Keuangal samasama meniliti FDR memiliki pengarul
yang Mempengarull ROA, NPF, dan FDR signifikan positif terhaday
Market Share Perbankar| - Variabel dependen pangsa pasar.
Syariah di || samasama menelit| - Variabel NPF dan REC(

market share memiliki pengaruh negat

- Objek penelitian yang signifikan terhada

mencakup selurul pangsa pasar.




33

Bank Umum Syarial

sedangkan dalar
penelitian ini  objek
penelitian di  Bank

Syariah Mandiri

Vivin  Wulandari,
Anwar (2019)

AAnal i s iuls Dafa
Pihak Ketiga Dar
Pembiayaan Terhadg
Market Share Perbankar
Syariah  di  Indonesi;
Melalui Asset Sebags
Vari abel I nt

Deky

- Variabel independent
samasama meneliti
DPK

- Variabel dependent

samasama meneliti

market share

Objek penelitian

mencakup daruh

Bank Umum Syariah

sedangkan dalam

penelitian ini objek
penelitian di Bank

Syariah Mandiri

Variabel DPK,

pembiayaan, asset secq
simultan berpengaru
positif dan  signifikan

terhadap pangsa
perbankan syariah
Secara parsial, DPK tid3

pas

berpengaruh terhadap
Market Share
Pembiayaan berpengar

negatif pada Market Shar
Asset berpengaruh posit

signifikan pada Market
Share

Asset  tidak  terbukt
mengintervensi mode
yang diuji.

Muh. Khairul Fatihin, Ekg
Siswahto, Sulistyq
Rusgianto, dan Nizag
Hosfaqoni Hadi (2020)

ADampak Makr
Dan Financial
Performance Terhadg
Market Share Perbankar
di |l ndonesi g

- Variabel independen
samasama menelit
ROA dan FDR

- Perbedaan Variabé
independent dalan
penelitian Muh.
Khairul Fatihin  dkk
meneliti Interest ate
dan Inflation.

- Variabel dependen
samasama menelit
market share

- Objek penelitian
mencakup seluru
Bank Umum Syarial
sedangkan dalar

penelitian ini di Bank
Syariah Mandiri

Suku Bunga berpengart
negatif yang signifikan
terhadap Market Share
dalam janga panjang dat

pendek.

Inflasi, ROA, dan FDR
berpengaruh positi
terhadap Market Share

dalam jangka pendek.
Industrial Productior
Index IPl sebagai prox
produk domestik produ
(gross domestic produc
tidak memiliki dampak
jangka pendek dan jangk
panjarg.

Fitriyani, Nurdin (2018)

AAnal i si s

FaktorFaktor Kinerja
Keuangan Dan Aspe
Teknologi Terhadaj

Market Share Perbankar

- Variabel independen
samasama menelit
ROA dan NPF

- Perbedaan Variabé
independent  dalam
penelitian Fitriyani

Variabel BOPO
mempunya pengaruh
signifikan terhadapnarket
share perbankan syaria
secara parsial denggd
signifikasi 10%.
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Syariah  di  Indonesi;
Periode 2012 0 1 7 0

Nurdin meneliti BOPO
Electronic Banking.

- Variabel dependen
samasama menelit
market share

- Objek penelitian
mencakup seluru
Bank Umum Syarial
sedangkan dalar

penelitian ini hanya d
Bank Syariah Mandiri

Variable BOPO, ROA
NPF, electronic bankin
secara simultan tida
mempunyai pengaru
signifikan terhadapnarket
shareperbankan syariah.

Imbuh Ludiman, - Variabel independeri - Pengembalian Asse
Kurniawati Mutmainahl samasama mendi Nisbah, dan Jumla
(2020) ROA, NPF, dan FDR Kantor berpengaru
AAnal i si s - Perbedaan Variabq¢  positif terhadap pangs
Market Share Perbankar| independent dalar ~ pasar perbankan syariah)
Syariah  di  Indonesii penelitian Imbuh - Sedangkan rasi
(Studi Empiris pada Ban| Ludiman dan kecukupan modal, NPR
Umum Syariah dan Un| Kuniawati Mutmainah ~ dan FDR tidak
Usaha  Syariah yan| adalah CAR, Nisbahh  berpengaruh terhade
Terdaftar di OJK Period| Jumlah Kantor. pangsa pasar perbana
Maret 2017 sampg - Variabel dependen  syariah di Indonesia.
September 2( samasama menelit
market share
- Objek penelitian
mencakup seluru
Bank Umum Syarial
dan Unit Wsaha Syariat
sedangkan dalar
penelitian ini  hanya
Bank Syariah Mandiri.
- Metode analisis samd
sama menggunaka
Regresi Lineat
Berganda
Nikmatul Fuadah dan Fil - Persamaan da Secara parsial variab
Hakimi (2020) penelitian ini adalal ROA, NPF, BOPO, da
fiFinancial Performanceg variabel independe FDR berpengaruh negat
dan Market Share pada] samasama  menelit signifikan terhadapnarket
Bank Umum  Syariali ROA, NPF, dan FDR share.
Devisa Indonesia - Persamaan da Secara simultan variab
Perspektif Teori penelitian ini adalaf ROA, NPF, BOPO, da
Stakeholdey variabel depende FDR berpengarul
samasama  menelit signifikan terhaday
Market Share. variabelmarket share.
- Objek penelitian
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mencakup Bank
Umum Syariah Devis;i
dan sedangkan dala
penelitian ini  hanya
Bank Syariah Mandiri.
- Perbedaan Metod
penelitian
menggunakan regre
data panel denga
model fixed affect
sedangkan dalar
penelitian ini adalal
menggunakan analis
regresi linear bergand

Sohaib Uz Zaman dan D - Variabel independern - Bank konvensional lebi

A.R Zaki (2018) samasama menelitft menguntungkan daripag
AComparati veg ROA bank syariah dalam hi
the Financial Performang - Variabel dependen status ROE dan profit t
ard Market Share Growt| samasama menelitf Expense, tetapi dalam h
of Islamic and market share ROA bank syariah sang
Conventional Banking| - Objek penelitian padi{ mengungguli bank

Pakistands FH Bank Konvensiona] konvensional.
dan Bank Syarial
sedangkan dalar
peneitian ini  hanya
Bank Syariah Mandiri.

C. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakamodel konseptual dari sebuah teori atau
kumpulan teori yang memberikan penjelasan logis mengenai hubungan satu
atau beberapa faktor sebagai faktor penting untuk menjelaskan masalah yang
akan diteliti (Suryani & Hendrayad2015: 93).

Uraian dalam kerangkaberfikir harus mampu menjelaskan dan
menegaskan secara komprehensif -asal variabel yang diteliti, sehingga
variabetvariabel yang tercantum di dalam rumusan masalah dan identifikasi
masdah semakin jelas asabulnya(Arif, ddk, 2017: 111).Kerangka e¢ori
dalam penelitian ini gzt digambarkan sebaigoerikut:
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Gambar 1

Kerangka Pemikiran

MARKET SHARE
BANK

SYARIAH
MANDIRI (Y)

e e == === — P

Keterangan :

— : Pengaruh secara parsiahtara variabel bebas terhadap

variabel terikat

: Pengaruh secara simultan antara variabel bebas terhadap
variabel terikat

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan penjelasan sementara tentang suatu tingkah laku,
gejalagejala atau kejadian tertentu yang tetahadi atau yang akan terjadi
(Wagiran, 201394). Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih
harus diuji. Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai cara untuk menguiji
kebenaran (Suryani dan Hendrya2i)15).Pengertian lain dari hipotesis yaitu
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
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Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada
teori yang relevan, belum didasarkan pada fétéa empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2020199).

Sesuai dengan kerangka pemikiran yang telah disusun, maka penelitian
ini dapat dirumuskan hipotesis alternatéintuk menguji pergruh Non
Performing Financing(NPF), Dana Pihak Ketiga (DPKReturn On Asset
(ROA), danFinancing to Deposit Rati0FDR) terhadapvarket ShareBank
Syariah Mandiri di Indonesia adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh NPF terhadiparket SharéBank Syariah Mandir

Non Performing FinancindNPF) merupakan tingkat risiko yang
dihadapiolehbank. NPF adalah jumlah ipdiayaan yang bermasalah dan
terdapakemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yaig adalah dibawah
5%. NPF diukur dariasio perbandingan antara pembiayaan bermasalah
terhadap total pembiayaamang diberikan (Almunawwaroh & Marliana,
2018 8).

Semakin tinggi rasio NPF, menunjukkan kualitas pembiayaan bank
syariah semakin burukTingkat kesehatan pembiayaan (NPF) ikut
mempengaruhi pencapaian pangsa pasar suatu bank (Saputral 2914
Hal tersebut, tentu saja akan mempengamiaiket sharebank syariah,
sebab semakin banyak pembiayaan yang bermasalah, maka semakin
banyak pula uang wya tidak dapat diputarkan. Untuk itu, perlunya
penyelesaian NPF pada nasabah bermasalah, nagdet sharebank
syariah mampu mengalami peningkatan (Rahman,: Z00.

Hasil penelitian yang dilakukan olehRahman (2016)
menyimpulkan bahwa variabel NPF bengaruh positif signifikan
terhadapMarket Share Sedangkarudiman, dkk (202P menyimpulkan
bahwa variabel NPF tidaierpengarulsignifikan terhadaparket Share
Berdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh hipotesis yaitu:
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Ho : Tidak terdapat pengarutyang signifikan antaraNon
Performing Financing(NPF) secara parsial terhaddarket
ShareBank Syariah Mandiri

H. : Terdapat pengaruh yang signifikan ant&an Performing
Financing (NPF) secara parsial terhadifarket ShareBank
Syariah Mandiri

2. Pengauh DPK terhadaparket ShareBank Syariah Mandiri

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang dimiliki bank yang
bersumber dari pihak luar atau masyarakat yang bertujuan untuk
menyimpan sebagian harta/uangnya di bank agar aman dan dapat ditarik
bila dibutuhlan oleh masyarakat yargertindak sebagai nasabah. Ban
pihak ketiga ini merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan
operasional suatu bank (Afrizal, 201185).

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu komponen yang
sangat diperlukan dalam pmmmbangan kegiatan usaha bank syariah.
Peningkatan pada Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat meningkatkan
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah dan akhirnya akan
berpengaruh terhadaparket shareasset perbankan syariah di Indonesia
(Siregar, 201946). Jumlah Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun
menentukan besarnya jumlah pangsa pasar perbankan syariah terhadap
perbankan nasional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleRurboastuti, dkk (2015)
menyimpulkan bahwa DPK berpengaruh positif signifikamhadap
Market Share sedangkan menurut Wulandari dan Anwar (2019)
menyimpulkan bahwa DPK tidak berpengaruh terhadagket Share

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak

Ketiga (DPK) secara parsial terhaddparket ShareBank
SyariahMandiri.
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H>: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga
(DPK) secara parsial terhaddparket ShareBank Syariah
Mandiri.

3. Pengaruh ROA terhaddparket ShareBank Syariah Mandiri

Return On AssefROA) merupakan rasio yang digunakan #ntu
mengukur kemampuan manajemenk dalam memperoleh profitabilitas
dan mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Dalam
kerangka penilaian kesehatan bank, Bank Indonesia akan memberikan
score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA 135%
(Parenrengi & Hendratni, 20182).

ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
Jika ROA suatu perusahaan semakin besar, artinya semakin besar
keuntungan yang diperolehsehingga dapat menunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola asetnya dengar{®etifowati, dkk2019
180). Oleh karena itu semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik kinerja dan posisi
marketsharebank tersebut (Saputra, 201424).

Hasil penelitian yang dilakukan oldfitriyani dan Nurdin (2018)
menyimpulkan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh signifikan
terhadap Market Share sedangkan menurutFatihin, dkk (2020)
menyimpulkan bahwa variabBOA memiliki pengaruh positif signifikan
terhadapMarket ShareBerdasarkan uraian diatas maka dapat diperoleh
hipotesis yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antBeturn on
Asset(ROA) secara parsial terhaddgarket ShareBank
SyariahMandiri.

Hs : Terdapat pengaruh yang signifikan ant&eturn on Asset
(ROA) secara parsial terhaddyarket ShareBank Syariah
Mandiri.
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4. Pengaruh FDR terhaddparket ShareBank Syariah Mandiri
Financing to Deposit RatidFDR) merupakan ukuran seberapa
jaun kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deosan dengan mengandalkan pembiaygang diberikan
sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain FD&upakan rsio
antara seluruh jumlah pembiayagang diberikan bank dengan dayeng
diterima bank. Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank.
Berdasarkan ketentuaBank Indonesia, besarnyastandar nilai FDR
menurut Bank Indonesia adalah antara 80P8% (Almunawwaroh &
Marliana, 20188-9).
Jika rasio ini meningkat ¢em batas tertentu maka akan semakin
banyak dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan, sehingga akan
meningkatkan market share bank syariah, dengan asumsi bank
menyalurkan dananya untuk pembiayaan yang efekiengan
meningkatnya pembiayaan, masyarak&ian semakin mempercayakan
untuk menyimpan dananya di bank syariah karena mereka sangat
mengetahui dengan jelas bahwa dana yang mereka simpan dikelola dengan
baik oleh bank syariah untuk disalurkan ke nasabah pembiayaan (Saputra,
2014 124).
Hasil penelian yang dilakukan olehFatihin, dkk (2020)
menyimpulkan bahwa FDR memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
Market SharesedangkanLudiman, dkk (2020)menyimpulkan bahwa
variabel FDRtidak berpengaruhterhadapMarket Share Berdasarkan
uraian diatas mka dapat diperoleh hipotesis yaitu:
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anfarancing to
Deposit Ratio(FDR) secara parsial terhaddyarket Share
Bank Syariah Mandiri

Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan antairseancing to Deposit
Ratio (FDR) secara parsial terhadallarket Share Bank
Syariah Mandiri



